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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan
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 (
Kubis ungu (Berat: 800 g)
)Lampiran 2. Bagan Alir Pembuatan Sauerkraut 

		Dibersihkan dengan air 
		mengalir
		Di Rajang kecil kecil

 (
Penambahan garam 2%
)	

		Di aduk hingga layu dan 
		berair
		Di masukkan dalam wadah 
		di tekan Sampai seluruh
		permukaan tertutup air
		Di fermentasi di suhu ruang
	Selama 7 hari.
 (
Produk fermentasi 
sauerkraut
)








	




[bookmark: _Hlk201159323]Lampiran 3. Bagan Alir Isolasi Bakteri Asam Laktat 
 (
Fermentasi 
sauerkraut
)
	
Diambil cairan hasil
		Fermentasi sauerkraut
Ditumbuhkan dengan 
cara disebar di media 
MRSA Lalu diinkubasi 
selama 48 jam 
dengan suhu 37˚C
 (
Bakteri asam laktat
)


















Lampiran 4. Bagan Alir Identifikasi Bakteri Asam Laktat

 (
Bakteri asam laktat
Identifikasi
Identifikasi morfologi bakteri
Identifikasi bakteri asam laktat dengan pewarnaaan gram
Identifikasi pengujian bakteri asam laktat dengan pengujian katalase
Identifikasi bakteri asam laktat dengan pengujian motilitas
)	




	





















Lampiran 5. Bagan Alir Produksi Bakteriosin
 (
Biakan Bakteri asam laktat
)


	Diambil isolate BAL di masukkan
	dalam suspensi 10 ml
	
 (
Media MRSB (90 ml)
)


	Di masukkan suspensi Bakteri 
		asam laktat 10 ml ke dalam erlen
		meyer berisi media MRSB 90 ml
		Media mrsb di inkubasi selama
						48 jam pada suhu 37˚C
 (
Bakteriosin
)





	








Lampiran 6. Bagan Alir isolasi Bakteriosin 
 (
Bakteriosin 
)


	Diisolasi bakteriosin dengan 
	Cara Di sentrifuse pada
		4.000 rpm selama 25 menit.	
	Diambil supernatannya yang
		mengandung bakteriosin.
	Di inkubasi bakteriosinnya 
 (
Bakteriosin tanpa sel yang tidak di perlukan
)Selama 48 jam suhu 37˚C



















Lampiran 7. Bagan Alir Pemurnian parsial Bakteriosin 
 (
Bakteriosin 
)
	

		Ditambahkann serbuk ammo	
	nium Sulfat 1% ke dalam 
	Erlenmeyer Berisi bakteriosin

	Dihomogenkan dandimasukk
	                                                                                an ke dalam tabung centrifuse.

	Di sentrifuse dengan kecepatan 
	                                                                               4.000 rpm selama 50 menit

 (
Bakteriosin murni parsial
)


















Lampiran 8. Bagan Alir Karakterisasi Bakteriosin
 (
Bakteriosin 
)

	
 (
Karakterisasi 
)

 (
1.Uji kestabilan bakteriosin terhadap pH
2.Uji kestabilan bakteriosin terhadap suhu
3.Uji kestabilan bakteriosin terhadap enzim
4.Uji kestabilan bakteriosin terhadap surfaktan
5. Pengaruh penyinaran UV terhadap kestabilan bakteriosin
)






















Lampiran 9. Bagan Alir Uji Daya Hambat Bakteriosin Dari Sauerkraut Kubis Ungu (Brassica Oleracea L.) Terhadap Escheriacia Coli Dan Stapyloccocus Aureus) 
 (
Biakan murni bakteri
)	

		Di ambil dengan jarum ose steril
		Di tambuhkan pada media NA
Diinkubasi pada suhu 37
                                                                                Selama 48 jam
 (
Stok kultur bakteri
)

	Di ambil dengan jarum ose steril
Disuspensikan dalam 10 ml 
		NaCl0,9%
		Disesuaikan kekeruhandengan 
		Standar Mc. Farland
 (
Inokulum bakteri
)

	Ditambahkan 15 ml media MHA 
	Ke Dalam cawan petri
		Dihimogenkan dan biarkan 
		  hingga memadat
 (
Media padat 
)	

Digoreskan suspensi bakteri 
       Menggunakan cotton swab steril

Kertas cakram direndam pada 
ekstrak   Bakteriosin, DMSO, 
      Ciprofloxacin Dan Tetracyklin

Inkubasi cawan petri pada suhu 
37℃ selama 42 jam

Diukur zona hambat yang terben
  tuk di sekitar kertas cakram
  menggukan jangka sorong

 (
Diameter Zona Hambat
)


Lampiran 10. Hasil Pembuatan Sauerkraut
	
	[image: ]
	[image: ]

	 Kubis ungu di rajang kecil kecil
	Setelah itu di cuci bersih dengan air mengalir
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	Ditambahkan garam sebanyak 2% di aduk sampai berair dan layu
	Di masukkan kubis dalam wadah lalu di tekan agar kubis terendam air
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	Produk Sauerkraut kubis ungu
	Hasil Sauerkraut yang di buat
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	Isolat 1
	Isolat 2
	Isolat 3


 Lampiran 11. Hasil isolasi Bakteri asam laktat 
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	Zona hambat isolat BAL Eschericia coli
	Zona hambat isolat BAL Stapylococcus aureus
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	Bakteri asam laktat di colony counter











Lampiran 12. Hasil identifikasi bakteri asam laktat 
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	Mikroskopik  BAL 1, Gram (+) Basil
	Mikroskopik  BAL 2 Gram (+) Basil
	Mikroskopik  BAL 3  Gram (+) kokus
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	Uji Katalase BAL 1 (-)
	Uji Katalase BAL 2 (-)
	Uji Katalase BAL 3 (-)
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	Uji Motilitas BAL 1 (-)
	Uji Motilitas BAL 2 (-)
	Uji Motilitas BAL 3 (-)
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	Stapyloccocus aureus
	Escherichia coli








Lampiran 13. Hasil produksi bakteriosin
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	BAL di masukkan ke dalam mrsb 
	Lalu di inkubasi selama 48 jam




















Lampiran 14. Hasil Isolasi bakteriosin
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	Bakteri asam laktat dimasukkan kedalam mrsb dan di inkubasi telah jadi bakteriosin
	Mengisolasi bakteriosin nya dengan cara di centrifuse dengan kecepatan 4000 rpm selama 25 menit
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	 Di ambil supernatannya yang menghasilkan bakteriosin
	Lalu bakteriosin di inkubasi selama 24 jam






Lampiran 15. Hasil Pemurnian parsial Bakteriosin 
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	Bakteriosin di tambahkan ammonium sulfat 1% untuk pemurnian
	Masukkan ke dalam tabung centrifuse
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	Lalu di centrifuse dengan kecepatan 4000 rpm selama 50 menit
	Di dapatkan hasil purifikasi parsial bakteriosin







Lampiran 16. Hasil karakterisasi Bakteriosin terhadap pH
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	Pengulangan 1
Stapylococcus aureus
	Pengulangan 2
Stapylococcus aureus
	Pengulangan 3
Stapylococcus aureus
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	Pengulangan 1 
Eschericia coli
	Pengulangan 2 
Eschericia coli
	Pengulangan 3 
Eschericia coli














Lampiran 17. Hasil karakterisasi Bakteriosin terhadap Suhu
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	Pengulangan 1 Stapylococcus aureus
	Pengulangan 2 
Stapylococcus aureus
	Pengulangan 3 
Stapylococcus aureus
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	Pengulangan 1 
Eschericia coli
	Pengulangan 2 
Eschericia coli
	Pengulangan 3 
Eschericia coli














Lampiran 18. Hasil karakterisasi Bakteriosin terhadap Enzim
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	Stapylococcus aureus
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	Eschericia coli











Lampiran 19. Hasil karakterisasi Bakteriosin terhadap Surfaktan
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	Stapylococcus aureus
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	Eschericia coli










Lampiran 20. Hasil karakterisasi Bakteriosin terhadap Sinar UV
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	Stapylococcus aureus
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	Eschericia coli











Lampiran 21. Hasil Zona Hambat kontrol positif antibiotic dan kontrol negatif 
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	Stapylococcus aureus
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	Eschericia coli











Lampiran 22. Hasil Zona Hambat sampel Bakteriosin
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	Stapylococcus aureus
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	Eschericia coli
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LABORATORIUM sISTEMATIKA TUMBUH AN
HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

= JL. Bioteknologi No.| K2mpus USU, Medan - 20155
ED D70 061 8223564 Fax. 061 - 8214290 E-mail,

aharapasaribu@yahoo.com

Medan, 09 Januari 2025

No. : 003/MEDA/2025

Lamp. § oo

Hal Hasil Identifikasi

Kcpada YTH,

Sdr/i Bunga Violetta Zulkaroza

NIM 212114060

Instansi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut

Kingdom : Plantae

Divisi Spermatophyta
Kelas Dicotyledoneae
Ordo : Brassicales

Famili Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies Brassica oleracea L.

Nama Lokal: Kubis ungu

Demikian, semoga berguna bagi saudara

Kepala Herbarium Medanense

£-Prof_Dr_Etti Sartina Siregar, $.Si.. M.Si
NIP. 197211211998022001
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